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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Buku Dongeng terhadap keterampilan berbicara siswa  kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota Metode yang digunakan peneliti yaitu metode eksperimen. Dan instrumen yang digunakan dalam peneliti berupa tes dengan menggunakan rubik penilaian Penelitian ini menggunakan 2 kelas sampel dengan total sampel II-A 23 orang siswa dan II-B 23 orang siswa. Kelas eksperimen di ajarkan dengan menggunakan model Discover Learning berbantuan Media Buku Dongeng dan kelas kontrol menggunakan model Discovery Learning tanpa menggunakan Media Buku Dongeng.Berdasarkan hasil penelitian yang dapat diketahui bahwa keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media Buku Dongeng memperoleh nilai rata-rata 88,69 termasuk kriteria tinggi, sedangkan siswa yang menggunakan model Discovery Learning tanpa berbantuan Media Buku Dongeng memperoleh nilai rata-rata 78,69 termasuk kriteria sedang.Pengujian hipotesis menggunakan uji t maka   atau t = 5,13 > 2,01. Dari hasil pengujian hipotesis dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model  Discovery Learning berbantuan Media Buku Dongeng Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota Tahun Ajaran 2025/2026
Kata Kunci : Discovery Learning, Media Buku Dongeng, Keterampilan Berbicara

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model assisted by storybook media on the speaking skills of second-grade students at SD Negeri 064036 Medan Kota. The research employed an experimental method. The instrument used in this study was a speaking test assessed using a scoring rubric. The sample consisted of two classes, namely class II-A and class II-B, with a total of 46 students, consisting of 23 students in each class. The experimental class was taught using the Discovery Learning model assisted by storybook media, while the control class was taught using the Discovery Learning model without the assistance of storybook media.The results showed that students taught using the Discovery Learning model assisted by storybook media obtained an average score of 88.69, which falls into the high category. Meanwhile, students who were taught without storybook media obtained an average score of 78.69, which falls into the moderate category. Hypothesis testing using the t-test indicated that t_calculated > t_table (5.13 > 2.01). Therefore, it can be concluded that there is a significant effect of the Discovery Learning model assisted by storybook media on the speaking skills of second-grade students at SD Negeri 064036 Medan Kota in the 2025/2026 academic year.
Keywords : Discovery Learning; Storybook Media; Speaking Skills.

PENDAHULUAN
               Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting sebagai landasan utama dalam pengembangan sumber daya manusia. Sebagai bagian integral dari proses pembangunan nasional, pendidikan berkontribusi besar terhadap kualitas hidup dan kemajuan masyarakat. kemajuan suatu bangsa dalam berbagai sektor sangat ditentukan oleh mutu pendidikan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, penyelenggaraan pendidikan senantiasa diarahkan untuk  kapasitas serta kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, potensi setiap individu diharapkan dapat berkembang secara maksimal sehingga terbentuk pribadi yang unggul dan mampu memberikan kontribusi positif bagi kehidupan sosial (Merdja & Pendy, 2020). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1985, tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia secara menyeluruh. Istilah “manusia seutuhnya” sebagaimana tercantum dalam Pasal 4 mengacu pada individu yang memiliki kecerdasan secara komprehensif. Konsep tersebut selaras dengan delapan aspek kecerdasan yang tercantum dalam Rencana Strategis Kementerian Pendidikan, meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap, kemandirian, serta tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, sejak jenjang Sekolah Dasar, peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan berbicara yang baik sebagai dasar pengembangan lainnya 
           Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam penguasaan bahasa, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi dasar dalam mengembangkan pola pikir kritis, mengemukakan gagasan, serta menjalin interaksi sosial antar siswa. Namun, pada kenyataannya, keterampilan berbicara siswa kelas II di SD Negeri 064036 Medan Kota masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum mampu menyampaikan ide secara runtut, berbicara dengan percaya diri, maupun mengungkapkan pendapat menggunakan bahasa yang baik dan tepat.
            Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 064036 Medan Kota, ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas II belum berkembang secara optimal. Permasalahan ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang melibatkan keaktifan siswa. Guru cenderung menerapkan metode ceramah tanpa memberikan kesempatan yang memadai kepada siswa untuk mengeksplorasi ide serta melatih keterampilan berbicara secara kontekstual. Kondisi tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif, kurang termotivasi, dan tidak terbiasa mengekspresikan pendapat secara lisan.
              Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas II yang dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 di SD Negeri 064036 Medan Kota Tahun Pelajaran 2025/2026, diketahui bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam berbicara, khususnya saat menyampaikan pendapat atau menceritakan sesuatu di depan kelas. Siswa cenderung diam ketika diminta berbicara, kurang percaya diri, dan memiliki kosakata yang terbatas. Proses pembelajaran yang berlangsung juga cenderung monoton sehingga siswa lebih banyak berperan sebagai pendengar. Beberapa siswa masih menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi sehingga penyampaiannya menjadi terbata-bata. Guru menyampaikan bahwa terdapat keinginan untuk mengembangkan media pembelajaran guna melatih keterampilan berbicara siswa, namun pelaksanaannya terkendala oleh keterbatasan waktu.
          Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning berbantuan Media Buku Dongeng Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota Tahun Ajaran 2025/2026”.
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BAHAN DAN METODE
            Penelitian ini menerapkan pendekatan Quasi eksperimen (eksperimen semu), yaitu rancangan penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian, khususnya siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis dampak suatu tindakan atau intervensi tertentu terhadap hasil belajar, perilaku, maupun perkembangan peserta didik dalam konteks pembelajaran. Melalui quasi eksperimen, peneliti dapat mengkaji hubungan sebab dan   antara variabel bebas, seperti model pembelajaran yang diterapkan, dengan variabel terikat, seperti hasil atau capaian siswa. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya peneliti tidak memiliki kendali sepenuhnya terhadap seluruh variabel luar yang mungkin turut memengaruhi hasil penelitian. 
           Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari dua kelas yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga memungkinkan perbandingan yang lebih objektif dan sistematis antara kedua kelompok. Untuk kelas eksperimen, peserta diberikan pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan Media Buku Dongeng. Model discovery learning berbantuan media buku dongeng merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses menemukan pengetahuan. Melalui penggunaan buku dongeng sebagai media, siswa diajak untuk mengamati, mengidentifikasi, serta mengolah informasi yang berkaitan dengan isi cerita sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi dalam kelompok, serta menyampaikan gagasan secara lisan berdasarkan hasil penemuan mereka. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih optimal dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan berbicara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian itu adalah test keterampilan berbicara dengan bantuan Rubik Penilaian untuk mengukur keterampilan berbicara pada siswa kelas II UPT SD Negeri 064036 Medan Kota
Alat yang digunakanTes Keterampilan Berbicara (Performance Test)
          Tes dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara, tetapi bentuknya bukan tes tertulis, melainkan tes kinerja (performance test). Tes berbicara (speaking test) dilakukan dengan cara siswa melakukan tugas berbicara, misalnya
a. Menyampaikan informasi dengan lafal yang jelas
b. Menggunakan intonasi yang tepat dalam menyampaikan informasi
c. Menyampaikan informasi dengan lancar
d. Menggunakan ekspresi dalam penyampaian informasi
e. Mengkomunikasikan pesan dengan jelas\

Teknik analisis data dilakukan melalui:
1. Uji Normalitas menggunkan uji liliefors untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
2. Uji homogen menggunakan uji Fisher untuk mengetahui data itu linear apa tidak.
3. Uji Hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media Buku Dongeng siswa kelas II
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas II-A dan kelas II-B. Dimana setelah melakukan penelitian, maka hasil yang di dapatkan peneliti dalam melakukan penelitian adalah :
1. Hasil Data Awal

	Kelas
	Rata-rata nilai Data Awal

	Kelas (II-A)
	63,47

	Kelas (II-B)
	72,69




2. Hasil Data Akhir

	Kelas
	Rata-rata nilai Data Akhir

	Kelas (II-A)
	88,69

	Kelas (II-B)
	78,69



3. Hasil Uji Liliefors
a. Data Awal

	Kelas
	𝐿𝑜
	𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

	II-A (Kelas Eksperimen)
	0,164
	0,179

	 II-B (Kelas Kontrol)
	0,129
	0,179



Uji normalitas data awal kelas II-A diperoleh 𝐿0 = 0,164 < 𝐿(0,05)(23)= 0,179 dengan α = 5%. Maka 𝐻0 diterima atau data berdistribusi normal.
Berdasarkan uji normalitas data awal kelas II-B diperoleh 𝐿0 = 0,129 < 𝐿(0,05)(20)= 0,179 dengan α = 5%. Maka 𝐻0 diterima atau data berdistribusi normal.
b. Data Akhir

	Kelas
	𝐿𝑜
	𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

	II-A (Kelas Eksperimen)
	0,170
	0,179

	II-B (Kelas Kontrol)
	0,169
	0,179



 Uji normalitas data akhir kelas II-A diperoleh 𝐿0 = 0,170 < 𝐿(0,05)(23)= 0,179 dengan α =5%. Maka 𝐻0 diterima atau data berdistribusi normal.
Berdasarkan uji normalitas data akhir kelas II-B diperoleh 𝐿0 = 0,169 < 𝐿(0,05)(20)= 0,179 dengan α = 5%. Maka 𝐻0 diterima atau data berdistribusi
4. Hasil Uji Homogenitas
a. Data Awal

	Kelas
	𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
	𝐹(0,05)(23)

	II-A (Kelas eksperimen) 
II-B (Kelas kontrol)
	1,45
	2,04



Fhitung = 1,45 dan Ftabel = (0,05)(23,23) = 2,04 dengan 𝛼 = 5%. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis Fhitung < Ftabel kelas II-A dan II-B memilikki nilai Fhitung = 1,45 < Ftabel (0,05)(23,23) = 2,04 maka Ho diterima sehingga dinyatakan data kelas II-A dan II-B homogen. Kriteria pengujian: jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima (data homogen).
b. Data Akhir

	Kelas
	𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
	𝐹(0,05)(20)

	II-A (Kelas eksperimen) 
II- B (Kelas kontrol)
	1,52
	2,04



Fhitung = 1,52 dan Ftabel = (0,05)(23,23)= 2,04 dengan 𝛼 = 5%. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis Fhitung < Ftabel kelas II-A dan II-B memilikki nilai Fhitung = 1,52 < Ftabel (0,05)(23,23) = 2,04 maka Ho diterima sehingga dinyatakan data kelas II-A dan II-B homogen. Kriteria pengujian: jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima (data homogen).
5. Hasil Uji Hipotesis

	 
	Variable 1
	Variable 2

	Mean
	88.69565217
	78.69565217

	Variance
	34.58498024
	52.76679842

	Observations
	23
	23

	Pooled Variance
	43.67588933
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	44
	

	t Stat
	5.131307508
	

	P(T<=t) one-tail
	3.12093E-06
	

	t Critical one-tail
	1.680229977
	

	P(T<=t) two-tail
	6.24185E-06
	

	t Critical two-tail
	2.015367574
	 


Berdasarkan hasil uji hopotesis dengan menggunkan t-test: two sample assuming equal variances diatas, peneliti mendapatkan bahwa hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu nilai T hitung sebesar 5,13  dan nilai T tabel sebesar 2,01. 
Maka sesuai dengan kriteria uji yang telah ditetapkan, karena nilai T hitung > nilai T tabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis awal diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh Model Discovery Learning berbantuan media Buku Dongeng Terhadap Keterampilan Berbicara siswa kelas II SDN 064036 Medan Kota Tahun Pelajaran 2025/2026
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data tentang pengaruh media Buku Dongeng Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada cerita dongeng yang berjudul Malin Kundang kepada Siswa Kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa :
1. Keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan tanpa menggunakan media pada materi cerita dongeng pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas II SD Negeri 064036 Medan Kota diperoleh nilai rata-rata 78,69.
2. Keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan menggunakan media buku dongeng pada materi cerita dongeng yang berjudul “Malin Kundang” pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas II SD Negeri 064036 Medan Kota diperoleh nilai rata- rata 88,69.
3. Terdapat pengaruh media Buku Dongeng yang signifikan terhadap Keterampilan Berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota terbukti dengan analisis Statistik Uji-t diperoleh nilai Thitung sebesar 5,13. Sedangkan untuk nilia t tabel sebesar 2.01 yang berarti bahwa t hitung > t tabel yaitu 5,13 > 2,01. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media Buku Dongeng Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SD Negeri 064036 Medan Kota.
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